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Abstract

Lack of green open space (RTH) can lead to flooding and even catastrophic flooding in the event of high
rainfall intensity that falls in urban areas. Sunan Ampel State Islamic University Surabaya (UINSA) is one of
the educational facilities in Surabaya City which is located in the flood prone area of Jemur Wonosari,
Wonocolo. One of the technologies used to overcome inundation and flooding and to increase groundwater
reserves is the Biopori Infiltration Hole (LRB). UINSA as one of the education facilities in Surabaya City can
apply LRB technology to absorb rainwater so that it can reduce runoff of wasted rainwater into ditches to
drainage systems. This study aims to determine the amount of LRB that can be applied in UINSA and the
percentage of LRB in reducing drainage load. The method used is quantitative descriptive by conducting field
survey of open land area, ground infiltration field test, soil type laboratory test and using secondary data
daily rainfall. The results of the study showed that the number of LRB that can be applied at UINSA is 741
pieces in open spaces covering an area of 1481.84 m2 with a reduction in drainage load of 42.83%.

Keywords: rainwater, biopori infiltration hole, infiltration, drainage load reduction.

Abstrak

Kurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat mengakibatkan genangan bahkan bencana banjir jika terjadi
intensitas hujan tinggi yang turun di perkotaan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA)
merupakan salah satu fasilitas pendidikan di Kota Surabaya yang terletak di wilayah rawan banjir Jemur
Wonosari, Wonocolo. Salah satu teknologi yang digunakan untuk mengatasi genangan hingga banjir serta
dapat menambah cadangan air tanah adalah Lubang Resapan Biopori (LRB). UINSA sebagai salah satu
fasilitas pendidikan di Kota Surabaya dapat menerapkan teknologi LRB untuk meresapkan air hujan sehingga
dapat mengurangi limpasan air hujan yang terbuang ke selokan hingga sistem drainase. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah LRB yang dapat diterapkan di UINSA dan besar prosentase LRB dalam
mereduksi beban drainase. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan melakukan survei
lapangan luas lahan terbuka, uji lapangan infiltrasi tanah, uji laboratorium jenis tanah dan menggunakan data
sekunder curah hujan harian. Hasil penelitian diperoleh jumlah LRB yang dapat diterapkan di UINSA adalah
741 buah pada ruang terbuka seluas 1481,84 m2 dengan reduksi beban drainase sebesar 42,83%.

Kata Kunci: air hujan, lubang resapan biopori, infiltrasi, reduksi beban drainase.

1. PENDAHULUAN

Kota Surabaya merupakan Ibukota Provinsi
Jawa Timur. Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya (UINSA) merupakan salah
satu Universitas di Kota Surabaya dimana
civitas akademika di UINSA tidak hanya
berasal dari masyarakat Kota Surabaya,
melainkan dari beberapa daerah di Indonesia.
Bertambahnya penduduk berbanding lurus
dengan peningkatan ekonomi warga yang
menyebabkan semakin bertambahnya
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pemukiman. Padatnya bangunan di perkotaan
dengan bertambahnya sarana prasarana
pemukiman, jalan beraspal, jalan berpaving,
mall, restaurant dan lain-lain mengakibatkan
kurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) serta
kurangnya daerah resapan air.

Berdasarkan Undang-Undang Penataan
Ruang No. 26 tahun 2007 Pasal 29
menetapkan bahwa kota harus menyediakan
20% dari luasnya sebagai RTH publik yang
dikelola dan disediakan pemerintah serta
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minimal 10% disediakan oleh pihak di swasta
dan masyarakat. Sehingga secara keseluruhan,
RTH yang disediakan kota minimal berjumlah
30% dari luas kota. Data Bappeko Surabaya
tahun 2016, menyebutkan bahwa jumlah
luasan RTH Kota Surabaya sebesar 6.853,46
Ha dengan prosentase luas RTH terhadap luas
kota adalah 20,74 %. Hal tersebut
menunjukkan masih adanya kekurangan RTH
sebesar 9,26% (Puri, 2017).

Kurangnya RTH dapat mengakibatkan
genangan bahkan bencana banjir jika terjadi
intensitas hujan tinggi yang turun di
perkotaan. Terhimpun dalam harian Sindo
News pada hari Jumat, tanggal 24 November
2017telah terjadi banjir di Kota Surabaya,
termasuk di Kelurahan Jemur Wonosari,
Kecamatan Wonocolo yang terendam banjir
cukup parah hingga masuk ke rumah-rumah
warga. Jemur Wonosari merupakan wilayah di
dekat kampus UINSA (Ulumuddin, 2017).
Banjir yang melanda Kota Surabaya
disebabkan karena kurangnya tatanan
drainase dan ruang penampungan (serapan)
air (Tito, 2016).

Banjir merupakan suatu bencana yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia diimbangi
dengan tingginya curah hujan yang turun.
Padahal, hujan merupakan suatu rahmat yang
diturunkan oleh Allah SWT dan menjadi rezeki
bagi makhluk hidup di dunia yang tertuang
dalam kitab suci Al-Qur'an pada surah Al-
Baqoroh ayat 22 yang berbunyi:

U G 5% 5 ) U o 5 i
s 1‘\,1} 11T e 67050 6, ol e A6
yang mempunyai arti “Dialah yang menjadikan
bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu
Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui. Ialah segala
sesuatu yang disembah di samping
menyembah Allah seperti berhala-berhala,
dewa-dewa, dan sebagainya”. Hujan sebagai
rezeki berbanding terbalik dengan bencana
banjir yang kerap terjadi di Indonesia
khususnya di UIN Sunan Ampel Surabaya,
Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Hujan
sudah selayaknya dimanfaatkan sehingga
tidak lagi terjadi bencana banjir. Sehingga
hujan akan menjadi rezeki bagi makhluk hidup
tanpa menjadi bencana.
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Berdasarkan siklus hidrologi, air hujan
yang turun dan jatuh di permukaan tanah
akan terdistribusi secara evapotranspirasi,
infiltrasi/perkolasi dan melimpas kemudian
mengalir ke badan air. Padatnya bangunan di
perkotaan mengurangi luas lahan terbuka
hijau mengakibatkan semakin besar debit
limpasan air hujan dan semakin sedikit debit
air yang mengalami proses infiltrasi ke dalam
tanah (Damayanti, 2011). Salah satu cara
untuk mengurangi air limpasan hujan
sekaligus menanggulangi banjir adalah dengan
meresapkan air ke dalam tanah dengan
menggunakan teknologi Lubang Resapan
Biopori (LRB). LRB dapat digunakan untuk
menanggulangi banjir pada daerah yang sudah
mulai berkurang daerah resapan airnya. Selain
itu, LRB dapat membantu mengurangi
kekeringan dan mengurangi beban sampah
organik kota. Teknologi LRB dapat dibuat
dengan mudah, biaya yang murah, tidak
memerlukan lahan yang luas serta cepat
dalam proses pembuatannya. LRB sangat
sesuai bila diterapkan pada daerah yang
mempunyai  kepadatan bangunan dan
pemukiman penduduk (Elsie, 2017).

UINSA sebagai salah satu fasilitas
pendidikan di Kota Surabaya, tepatnya
terletak di wilayah rawan banjir Jemur
Wonosari, Wonocolo dapat menyumbang
teknologi LRB untuk meresapkan air hujan
sehingga dapat mengurangi limpasan air hujan
yang terbuang ke drainase. Selain itu, LRB juga
dapat berfungsi menambah cadangan air
tanah di wilayah UINSA. Oleh karena itu,
diperlukan studi mengenai resapan air hujan
melalui LRB sebagai upaya mereduksi beban
drainase di wilayah rawan banjir UINSA. Studi
tersebut mencakup dari 2 (dua) tujuan
penelitian, yakni merencanakan jumlah LRB
yang dapat diterapkan serta  besar
pemanfaatan LRB dalam mereduksi beban
drainase di UINSA.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Deskriptif Kuantitatif dengan
menggunakan data primer dan data sekunder
kemudian dihitung menggunakan beberapa
rumus sehingga menghasilkan rencana jumlah
biopori dan prosentase reduksi beban

drainase. Lokasi penelitian berada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya (UINSA). Lokasi  penelitian

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:
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PETA LOKASI PENELITIAN

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: Google Maps, 2018)

Penelitian menggunakan beberapa data
primer dan data sekunder, yakni:
a. Data Primer

Data primer terdiri dari:

1. Data uji laboratorium jenis tanah.

Jenis tanah menggunakan sampel tanah
di lokasi penelitian. Uji laboratorium
jenis tanah bekerja sama dengan pihak
ketiga yakni Laboratorium Mekanika
Tanah Jurusan Teknik Sipil ITS,
Surabaya.

2. Data uji lapangan nilai infiltrasi tanah.
Laju infiltrasi tanah di kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya didapatkan
dengan mengukur langsung di lapangan
dengan menggunakan metode infiltrasi
tanah. Uji lapangan laju infiltrasi tanah
digunakaan untuk mencari angka
peresapan. Uji ini berfungsi untuk
mengetahui daya resap tanah terhadap
air. Uji lapangan infiltrasi menggunakan
prinsip infiltrasi. Infiltrasi merupakan
proses masuk/mengalirnya air ke dalam
tanah secara gravitasi. Lokasi uji
infiltrasi dilakukan pada 9 titik yang
tersebar pada 3 wilayah berbeda, yakni
3 titik di belakang Masjid Ulul Albab, 3
titik di depan Fakultas Psikologi dan 3
titlk di Samping Kopertais. Penentuan
lokasi uji infiltrasi didasarkan pada
metode purposive sampling. Metode
purposive sampling digunakan dengan
cara menentukan kriteria khusus
terhadap sampel. Pengambilan sampel
ditentukan yang dapat mewakili
keadaan  keseluruhan di  lokasi
penelitian (Priyono, 2016).

3. Datalahan terbuka hijau di UINSA.

Data lahan terbuka hijau di UINSA
didapatkan dengan cara survei dan
mengukur lahan secara langsung.
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b. Data Sekunder

Data sekunder terdiri dari:

1. Data siteplant kampus.

Data siteplant kampus didapatkan dari
biro AUPK rektorat UINSA dan dengan
menggunakan aplikasi Google Maps.

2. Data hujan harian dalam 10 tahun

terakhir dari BMKG Maritim Perak
Surabaya dan UPT PSDA Surabaya.
Data hujan harian dalam 10 tahun
terakhir didapatkan dari BMKG Maritim
Perak Surabaya dan UPT PSDA
Surabaya. Data hujan harian
menggunakan 3 (tiga) stasiun hujan
terdekat dari lokasi penelitian, yakni
stasiun hujan Kebonagung, stasiun
hujan Gunungsari dan stasiun hujan
Wonokromo.

Penelitian menggunakan
prosedur penelitian yang terdiri dari:
1. Pengumpulan data primer dan data

sekunder.

Pengumpulan data primer dan data

sekunder dilakukan pada sumber-sumber

data yang telah direncanakan.
2. Analisa hidrologi.

Analisa  hidrologi  dilakukan  dengan

menganalisa data curah hujan, analisa

frekuensi curah hujan, analisa jenis
sebaran, dan analisa keselarasan sebaran.

3. Menghitung intensitas hujan dan debit
limpasan.

Intensitas  hujan  dihitung  dengan

menggunakan rumus intensitas hujan

Mononobe (Sosrodarsono dan Takeda,

2003) berikut ini:

¥

e o (1)

dimana:

[= Intensitas curah hujan (mm/jam)

t= Lamanya curah hujan (jam)

R24= Curah hujan maksimum dalam 24 jam
(mm)

Debit limpasan dihitung menggunakan

rumus metode rasional (Triatmodjo, 2013)

berikut ini:

Q=0,278X CXIXA i (2)

dimana:

Q= Debit puncak yang ditimbulkan oleh
hujan dengan intensitas, durasi dan
frekuensi tertentu (m3/detik)

[= Intensitas hujan (m/detik)

A= Luas daerah tangkapan (m2)

C= Koefisien aliran yang tergantung pada
jenis permukaan lahan

beberapa
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4. Menghitung laju infiltrasi.
Laju air yang terinfiltrasi ke tanah selama
kurun waktu tertentu dapat dihitung
dengan menggunakan data penurunan
ketinggian air dalam kurun waktu tertentu.
5. Menghitung jumlah kebutuhan LRB di
UINSA.
Jumlah LRB yang dibutuhkan dapat
dihitung menggunakan rumus berdasarkan
(Brata dan Nelistya, 2008) serta (Meliala,
2015) berikut ini:

Jumlah LRB= 22040 (3)
Lajuiys
LRBaks= T Lt yiumlah lubang ideal...(4)
tanahideal
dimana:

[= Intensitas hujan (mm/jam)

Lbidang= Luas bidang kedap (m?)
Lajui= Laju infiltrasi (liter /jam)
Lrru= Luas Ruang Terbuka Hijau (m?)
Ltanahideai= Luas tanah ideal (m?)

6. Desain LRB di UINSA.

Desain LRB dibuat dengan menggunakan
software Autocad 2010 dengan mengacu
pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009
dan (Brata dan Nelistya, 2008).

7. Analisa reduksi beban drainase di UINSA.
Analisa reduksi beban drainase dapat
dihitung menggunakan rumus berdasarkan
(Meliala, 2015) berikut:

%Reduksi= LQserap LRB

YQwilayah
dimana:
2Qserap LRB= Debit yang dapat diserap oleh
LRB (m3/detik)
XQuilayan= Debit hujan yang jatuh di seluruh
wilayah penelitian (m3/detik).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Hidrologi

Berdasarkan hasil perhitungan, curah
hujan rencana pada periode 5 hingga 100
tahun menggunakan metode Log Pearson Tipe
[1I disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Curah Hujan Rencana Metode Log Pearson Tipe
11

dengan hasil perhitungan pada derajat
signifikansi 0,05 (5%) diperoleh hasil Dmaks
sebesar 0,182 pada (m=9) dan Do kritis
sebesar 0,41 untuk jumlah data hujan
sebanyak 10 tahun. Metode Smirnov-
Kolmogorov memberikan hasil apabila Dmaks
< Do kritis, sehingga metode sebaran yang
diuji dapat diterima. Dengan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa Dmaks (0,182) < Do
kritis (0,41), sehingga metode sebaran yang
diuji dapat diterima.

Intensitas Hujan

Intensitas  hujan menggunakan rumus
Mononobe mendapatkan hasil perhitungan
yang ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Intensitas Curah Hujan

R24 (mm/jam)
No. t(jam) R2 R5 R10
510,104 591,104 639,872
178,727 207,107 224,369
112,331 130,168 140,907

85,609 99,203 107,387
70,601 81,811 88,561
. 60,797 70,451 76,263
6 6 53,806 62,349 67,494

G (W [(N |-
G (W[ | =

No. Periode Xt
1. 2 510,104
2. 5 591,998
3. 10 639,872
4. 25 697,454
5. 50 729,313
6 100 762,863

(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Uji  keselarasan  data  curah  hujan
menggunakan metode Smirnov-Kolmogorov
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(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Debit Limpasan

Perhitungan debit limpasan menggunakan
intensitas hujan durasi 2 jam pada kala ulang
5 tahun dengan pertimbangan menurut
(Sanitya dan Burhanudin, 2012) dalam
merencanakan jenis bangunan air seperti
drainase saluran di sawah/permukiman
digunakan kala ulang 5 hingga 10 tahun dan
durasi hujan yang sering terjadi ada pada 1
hingga 6 jam. Koefisien aliran memakai
koefisien @ sebesar 0,6  dengan

pertimbangan Kampus UINSA termasuk
bangunan multi unit terpisah (0,4 - 0,6)
(Triatmodjo, 2013). Debit limpasan
menggunakan rumus metode rasional

mendapatkan  hasil  perhitungan  yang
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Debit Limpasan

Luas Debit
No. Lokasi (m2) Limpasan
(m3/jam)
1. Masjid 311,45 6,762
2. Laboratorium 67,25 1,460
3. Akademik Saintek 104,18 2,262
4, Kopertais 37,28 0,809
5. Fakultas Adab 123,28 2,677
6.  Fakultas Syariah 84,87 1,843
7. Magha 42,84 0,930
8. Auditorium 84,17 1,828
9.  Gedung Transit 55,10 1,196
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Luas Debit

No. Lokasi (m2) Limpasan

(m3/jam)
10.  Fakultas Tarbiyah 196,83 4,274
11. SAC 22,75 0,494
12. Sport Center 25,71 0,558
13. Twin Tower 326,13 7,081
Total UINSA 1481,84 32,174

(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Jenis Tanah

Hasil uji laboratorium pada sampel yang di
lakukan di Laboratorium Mekanika Tanah dan
Batuan, Jurusan Teknik Sipil, FTSP ITS,
merupakan jenis tanah pasir berlempung
berlanau, abu-abu terang yang tersusun atas
23, 80% kerikil; 44,30% pasir; 12,10% lanau;
dan 19,80% lempung. Dengan nilai koefisien
permeabilitas tanah (k) pada sampel sebesar
0,0246.

Laju Infiltrasi

Laju infiltrasi berdasarkan hasil uji lapangan
yang dilakukan di lokasi penelitian disajikan
dalam Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Laju Infiltrasi Sebelum dan Setelah Adanya LRB

Sebelum Setelah Adanya

Adanya LRB LRB*
Penu- Laju Penu- Laju
No. Lokasi runan Infil- runan Infil-
(cm) trasi (cm) trasi
(Liter/ (Liter
Jam) /Jam)
1. LOIf‘S‘ 33 6,47 60 18,55
2. LOI;‘S‘ 20 4,08 59 12,04
3, L"l;aS‘ 26 5,30 60 18,55

*uji infiltrasi air pada umur sampah 28 hari dan
memakai sampah daun
(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Berdasarkan Tabel 4.21, terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara laju
resapan air/laju infiltrasi tanpa adanya
biopori dengan setelah adanya biopori. Pada
titik 1 yakni bertempat di belakang masjid
Ulul Albab, laju infiltrasi sebelum adanya
biopori adalah sebesar 6,47 liter/jam.
Sedangkan setelah adanya biopori, laju
infiltrasi bertambah menjadi 18,55 liter/jam.
Penambahan laju infiltrasi tersebut adalah
sebesar 186,71%. Keadaan serupa juga terjadi
di titik 2 yakni di depan fakultas psikologi
dimana sebelum adanya biopori, laju infiltrasi
adalah sebesar 4,08 liter/jam. Sedangkan
setelah adanya biopori, laju infiltrasi
bertambah menjadi 12,4 liter/jam dimana ada
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penambahan laju infiltrasi sebesar 195,10%.
Begitu pula pada titik 3 di samping kopertais.
Sebelum adanya biopori, laju infiltrasi adalah
sebesar 5,3 liter/jam. Sedangkan setelah
adanya biopori, laju resapan bertambah
menjadi 18,55 liter/jam. Adanya pertambahan
laju infiltrasi karena adanya biopori,
disebabkan adanya aktivitas mikroorganisme
dari sampah daun di dalam biopori yang
membantu kesuburan tanah, sehingga air yang
masuk akan lebih cepat meresap ke dalam
tanah. Laju infiltrasi yang semakin besar
setelah adanya biopori diperkuat dengan ayat
Al-Qur’an pada Surah Ar-Ra’d ayat 17, yang
berbunyi:

s 4 v dre Sud  rerzor s s B af s - & . roedf

L A T X5 o i <y g 4 552

2 -

.
s L

o 40 S0 5 U O L2 A 0BT

JENd & KT e N
yang mempunyai arti  “Allah  telah
menurunkan air (hujan) dari langit, Maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut
ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang
mengambang. dan dari apa (logam) yang
mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya
seperti buih arus itu. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan (bagi) yang benar
dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang
sebagai sesuatu yang tak ada harganya;
Adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, Maka ia tetap di bumi. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan”. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4
menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menurunkan air hujan dari langit yang diserap
oleh lembah-lembah menurut ukurannya;
yang besar menyerap air lebih banyak dari
yang kecil (Bahreisy, 1990). Berdasarkan
tafsir tersebut, air dari langit (hujan) akan di
serap oleh tanah menurut ukurannya. Biopori
dapat membantu untuk meresapkan air hujan
menjadi lebih cepat dan menyerap air lebih
banyak. Karena tersedia lubang yang cukup
besar untuk jalannya air hujan agar dapat
mencapai dasar tanah daripada tanah yang
tanpa diberikan biopori.

Perencanaan LRB

Berdasarkan hasil survei luas ruang terbuka
yang berpotensi untuk pengaplikasian LRB
dan hasil perhitungan, didapatkan jumlah LRB
yang dapat diterapkan di UINSA yang
ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Perencanaan Jumlah LRB

Luas Jumlah
No. Lokasi (m?2) LRB
(buah)
1. Masjid 311,45 156
2. Laboratorium 67,25 34
3. Akademik Saintek 104,18 52
4. Kopertais 37,28 19
5. Fakultas Adab 123,28 62
6.  Fakultas Syariah 84,87 42
7. Magha 42,84 21
8. Auditorium 84,17 42
9.  Gedung Transit 55,10 28
10.  Fakultas Tarbiyah 196,83 98
11. SAC 22,75 11
12.  Sport Center 25,71 13
13. Twin Tower 326,13 163
Total UINSA 1481,84 741

(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Total jumlah LRB yang dapat diterapkan pada
ruang terbuka di UINSA dengan luas ruang
terbuka sebesar 1481,84 m2 adalah sebanyak
741 buah biopori yang dapat diterapkan di
seluruh ruang terbuka dengan tanah pada
UINSA. Jumlah biopori yang dapat diterapkan
tersebut dapat berdampak pada besar
kecilnya reduksi beban drainase. Karena
jumlah LRB yang diterapkan berbanding lurus
dengan besarnya prosentase reduksi beban
drainase.

Desain LRB direncanakan berdasarkan
pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 12 Tahun 2009 dan (Brata dan
Nelistya, 2008). Desain LRB ditunjukkan pada
Gambar 2 berikut ini:
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" Gambar 2. Desain LRB
(Sumber: PERMENLH No. 12 Tahun 2009)

Perencanaan desain LRB  berdasarkan

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup

Nomor 12 Tahun 2009 Tentang Pemanfaatan

Air Hujan yakni:

a. LRB dapat dibuat dengan tinggi 60 cm.
Karena pada lokasi penelitian air tanah ada
pada Kketinggian kurang lebih 70 cm
berdasarkan studi pendahuluan.
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b. LRB dapat dibuat dengan diameter 10 cm

atau 4” ukuran pipa PVC dengan jarak antar
lubang 50 - 100 cm.

c. LRB dibuat dengan memasukkan sampah
organik di dalamnya, dapat berupa sampah
daun, sampah sayur, maupun sampah buah.

d. LRB dibuat dengan konstruksi pipa paralon
pvc, tutup pipa berlubang, dan memberi
semen pada sekeliling luar mulut lubang.

Reduksi Beban Drainase Oleh LRB

Reduksi beban drainase oleh LRB di lokasi
penelitian dari hasil perhitungan ditunjukkan
pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Reduksi Beban Drainase Oleh LRB

Jumlah

No. Lokasi '(‘:123 LRB Re(‘(',/‘:;‘s‘
(buah)
1. Masjid 311,45 156 42,83
2. Laboratorium 67,25 34 42,81
3. Akademik Saintek 104,18 52 42,83
4. Kopertais 37,28 19 42,89
5. Fakultas Adab 123,28 62 42,85
6. Fakultas Syariah 84,87 42 42,81
7. Magha 42,84 21 42,79
8. Auditorium 84,17 42 42,83
9. Gedung Transit 55,10 28 42,81
10.  Fakultas Tarbiyah 196,83 98 42,84
11. SAC 22,75 11 42,91
12. Sport Center 25,71 13 42,83
13. Twin Tower 326,13 163 42,83

Total UINSA 1481,84 741 42,83

(Sumber: Hasil Analisa, 2018)

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui
reduksi beban drainase di beberapa lokasi
ruang terbuka di UINSA hampir sama yakni
rata-rata sebesar 42,83%. Reduksi beban
drainase dipengaruhi oleh laju infiltrasi tanah
di lokasi penelitian, jumlah LRB dan luas lahan
terbuka yang tersedia. Berdasarkan hasil
tersebut, membuktikan bahwa penerapan LRB
dapat bermanfaat untuk mereduksi beban
drainase. Reduksi beban drainase bila
diterapkan LRB di UINSA, dapat memberikan
beberapa manfaat dengan melihat kondisi
eksisting di UINSA. Beberapa manfaat tersebut
diantaranya, bila diterapkan LRB di UINSA, air
hujan yang turun di lokasi dimana sebelumnya
air hujan yang turun langsung masuk ke
selokan-selokan hingga penuh dan meluber ke
jalan, dengan adanya LRB, air hujan akan
langsung masuk ke tanah melalui LRB
sebelum masuk ke selokan. Hal tersebut dapat
mengurangi air limpasan yang melimpas ke
jalan, yang langsung masuk ke selokan hingga
sistem drainase kampus dan sekitar kampus.
Dengan adanya LRB juga dapat menambah
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cadangan air tanah dan juga dapat
menyuburkan tanah karena adanya sampah
organik di dalam LRB yang terdegradasi oleh
fauna dan mikroorganisme tanah.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah lubang resapan biopori (LRB) yang
dapat diterapkan di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah 741
buah pada lahan ruang terbuka seluas
1481,84 m2

2. Besar pemanfaatan lubang resapan biopori
(LRB) dalam mereduksi beban drainase di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya adalah sebesar 42, 83%.
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